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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.

len We 0 metode “peneliti ntitatif adalah penelitian yang

enekankan analisisnya pada data-data ku (angka) yang dikumpulkan melalui

irtikan sebagai metode penelitian yang

yerdasarkan filsafat pOSItm dlgmzka U] elitiwsi atau sampel

entu,  pengumpulan bersifat

o

atif/statistic denga ditetapkan (Sugiyono,

genelitian yang akan™ -~ a
Jelpa (2018)"pene kuaWﬂRﬁ AWAN@ehhat gambaran

terhadap suatu fenomena g ada. Pada jenis penelitian ini biasanya menggambarkan

20

RUantitatif deskriptif. Menurut

keadaanya saja yang terjadi,tanpamelinat hubungan, pengaruh, maupun perbedaan
diantara variabel yang ada. Penehtian,ini D¢ an. untuk melihat gambaran perilaku
cybersex pada dewasa awal di Karawang.
B. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan berdasarkan ciri atau

karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2018). Definisi operasional

merupakan pergantian variabel yang dikonsepkan secara operasional untuk
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menghindari adanya perbedaan perbedaan persepsi. Maka dari itu definisi operasional
variabel-variabel yang dimaksud adalah:

Perilaku Cybersex

~

pakan aktivitas melihat gambar yang merangsang nafsu birahi,

rlibat dalam chatting=tentang seks-dia ling tukar menukar gambar atau

desan email dan lain sebagainya yang terk diikuti oleh masturbasi atau onani,

Cooper dalam Sukma & Suhana (2020). Perilaku cybersex ini akan diukur melalui

pek Cooper (dalam Agustina & Hafiza=201 aktifitas;=refleksi, kesenangan

rangsangan.

ppulasi dan Samp

1. ppulasi

Uru Azwar, (2020) menje .-- D lg ﬁ penielitian didefinisikan sebagai
L KARAWANG - -

arus memiliki beberapa ciri atau karakteristik bersama

kelompok st
populasi, kelompo
membedakannya dari kelempok St ainnya. Menurut Azwar, (2017) sebagai suatu
populasi, subjek tersebut harus memiliki bebe iri atau karakteristik bersama yang
membedakan dari kelompok subjek lainnya iri yang dimakstd pada sebagian
penelitian sosial, menentukan ciri demografis akan tetap cakup karakteristik-
karakteristik individual.

Populasi dalam penelitian ini adalah pria dan wanita yang merupakan dewasa

awal di Karawang dengan rentang usia 18-40 tahun (Hurlock, 2018). Alasan peneliti

memilih tahapan tersebut adalah merujuk pada pendapat Sulaiha & Ambarini (2012)
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menjalin hubungan intim dengan lawan jenis merupakan tuntutan yang harus dijalani
saat fase perkembangan dewasa awal. Tuntutan tersebut di latar belakangi oleh

dorongan seksual yang muncul ketika individu sudah dewasa. Namun Individu dewasa

awal_d snumdaspernikahan dalam kurun waktu tertentu, tetapi dorongan seksual

i dak terbendung.yang mengaki enangan seksual menjadi salah,

ontohnya Cybersex (Sari & Purba 2012).

Adapun populasi dalam penelitian ini agalah dewasa awal di Karawang dengan

mlah populasi tidak diketahui maka:untuks hkamjumlah sampel

g ditentukan dengan r il dari rumus
t 96,4 dibulatkan E

Pengamb|I n.Sam

war, (2018) sampe

merupakan Yang baikebagi KHRAWAN @Jh mana ciri-ciri

dan karakteristik 1 Sie Selanjutnya Azwar, (2018) menambahkan bahwa sampel

ar | popula3| apakah sampel

adalah bagian jumlah da akte ang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan

menurut Sugiyono, (2018) sampel adalah bag dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut, bila popt besar dan  pene idak mangkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena'k an dana, tenaga
dan waktu makan penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik sampling kuota.

Menurut Sugiyono (2017) teknik sampling kuota dapat digunakan untuk menentukan
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sampel dari populasi yang mempunyai ciri- ciri tertentu sampai jumlah yang
diinginkan, bila jumlah sampel belum terpenuhi maka penelitian tersebut dianggap

belum selesai. Ada pun Kriteria responden dalam penelitian ini sebaai berikut:

» anun.

: Kelamimslaki-laki dan-per

c) Berdomisili di karawang.

d) Berstatus menikah dan belum menikahﬂ

e) Berstatus bekerja dantidak bekerja=

memudahkan

Didalam penelitian in ah populasitideksdiketahui
1’\ lentuan jumlah sa en r lemeshow (Sugiyono,

3) sebagai beri

e

= (Eu,.":»_'n] 7= [(1.95.35"&25}] 2 = 96,04 G

Keterangan:
N = jumlah sampel
¢« = Estimasi proporsi (50%)
0=19
e = Alpha atau besarnya toleransi kesalahan (5%)

Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan jumlah sampel sebesar 96,04

orang dan dibulatkan menjadi 100 orang.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data

memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan dan informasi

anggdapat dipercaya=sehingga dalam p ini teknik pengumpulan data yang

gunakan adalah skala psikologis. Instru gukuran skala psikologis menurut

ng mendeskripsikan mengenai aspek

guna-memperoleh=jawaban yang tidak

ara langsung mengga an ke gsponde 3 idak disadari.

Azwar (2018) merupakan daftar pertanyaan

epribadian individu darizindicator=perilaku

sikologis bertuj ykapk j ukur tersebut dengan

menggUunakan analisis statistika..Skala yang|digunakan_dalam-penelitian ini adalah

skala Likert,"menurut Sugiyono (2018 Ega ﬁﬂ#" gtan skala yang dipergunakan
WHKARAWANG™

gistansangket ini dapat dilakukan dengan cara setiap responden

untuk mengt

fenomena sosial.

harus memilih satu darl a alternatif jawaban yang ada dari masing-masing aitem,
tidak ada jawaban benar atau salalipada tiap m yang tersedia. Tipe jawabafyang

digunakan adalah check list (I4).
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1. Skala Perilaku Cybersex

Tabel 3 1 Skala Perilaku Cybersex

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Vitas VIetihat_gambar porno, 1,9,17 2,10,18 6

melakukan Chatting
tentangrse

Refleksi Keinginan dan 3,11,19,24  4,12,20 8
Kebutuhan untuk mencapa :
kesenangandan kepuasa

yanm terpE:Ilhl daldm

\esenangan

Rangsangan A 8,16, 5

e“‘”KﬂRAWANG

Total 14 11
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E. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2017) validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh

galam skala mampu menjalankan pengukurannya. Pengukuran

K empunyaisvaliditas yang- tinggi ila menghasilkan data yang secara

urat memberikan gambaran mengenai var, ang diukur seperti dikehendaki oleh

tujuan pengukuran tersebut. Pengujian validita ang dipakai kemudian akan dilakukan

.

ecara empiric dan dikenaksecara tradisionaly

Menurut Haynes, hard
|an terkait penting
tes "kegniti

yang men KUF—¢ psikolag , at bahwa makna

tuuji.validitasisic=.

7) dijelaskan
skala non kognitif dan
gty Instrumen ukur benarbenar

validita ah sejauh mana elente

NCKARAWANG: =

alid isi diawali dengan penilaian kelayakan isi item sebagai

relevan dan
Prosedur pengujic

jabaran dan indikator keperilakua ibut yang diukur. Penilaian ini dilaksanakan Ieh

suatu panel expert bukan oleh penulis.item ataligperancang tes itu sendiri, tahapan ini

disebut juga pengujian expert judgement Ye penilaian dar™ahl™tntuk mea@ukur
validitas alat ukur yang dibuat.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendapat para ahli (expert
judgement). Untuk melakukan isi suatu item, peneliti menggunakan Content Validity

Ratio (CVR). CVR digunakan untuk mengukur validitas isi aitem berdasarkan data

empiris (Azwar, 2019). Para ahli (Expert judgement), yang kemudian disebut Subject
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Matter Experts (SME), diminta untuk mengisi lembar penilaian ahli yang mencakup
definisi operasional, aspek, indicator perilaku, dan item. SME kemudian menilai

apakah poin-poin tersebut penting dan relevan atau tidak (Sugiyono, 2018).
Gambar 3.2 Rumus CVR

eterangan:

Setelah dinyataka
ba lapangan dilak 3 : A tik yang sama dengan

\\

ang digunakan_.dala . a..lapangan diambil,

validitas itung menggunaka acl orrelation Analysis dengan
software SPSSifor Wi owsKﬂ)Ra RW“NG@ aitem tersebut
dianggap valid, dangjikasskor validitasnya kurang dari 0,30, maka aitem tersebut

dinyatakan tidak valid atauigug yvar, 2019).
2. Uji Diskriminasi Aitem

Menurut Azwar (2019) diskriming em_adalah seje ana aitemgdapat
membedakan antara individu atau kelompok. Individu yang dan yang tidak
memiliki atribut yang diukur. Pengujian diskriminasi aitem dilakukan dengan cara
menghitung koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor skala itu sendiri, Kriteria
dalam pemilihan aitem yang digunakan dalam penelitian ini adalah CVR = (2ne/n) = —

1 rix > 0,3 apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem lebih besar dari 0,3
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maka dapat dikatakan valid atau memiliki diskriminasi yang tinggi, sebaliknya jika
aitem kurang dari 0,3 maka aitem tersebut tidak valid atau memiliki disikriminasi yang

rendah. Korelasi aitem dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan Product-

B

MOoMmeR

Suatu alat ukur yang baik, adalah s strumen memenuhi angka reliabel.

Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang mampgd menghasilkan skor yang tinggi dalam

"
H--ﬂm 'Iitawda konsistensi

kuran terjadi
secs acak, pengukuran ( ) ak ¢ . Pengujian reliabilitas

ingkat eror pada pengukl:l:ﬁ:l:kecilEng'

il pengukuran, yaitu

sangat, penting untuk melihat-sebera : Kuran-i men tes ketika

dijalankambertlang kali pada s

HARAWANG

gunakam, SPSS for window 25. Koefisien korelasi guilford yang

Uji ab
secara statistik me

dihasilkan dapat diinterp ika gan menggunakan tabel berikut (Kunto, 2019).
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Tabel 3 2 Tabel Guilford

Nilai Intrepetasi
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,20 — 0,40 Rendah

060=0,60 . $edang

060-080 —~  [Fnggi

0,80 — 1,00 Sﬂigat Tinggi

ls adalah suatu bentuk

g nganallsa suatu data

Teknik Analisis Dat
ji Normalitas
giyono (2018) mer
penggunaantstatistik pada p
dengan as etiap, varial ni, peneliti akan
menganalisis setiapwvaria em&uua normﬂ&ﬂ Gta dapat dikatakan
berdistribusi normal apalila,datayamng didapatkan rata-rata jumlahnya sama, pengujian
normalitas ini akan menggunakan kumu ggorov smirnov dengan bantuapdSPSS
versi 25,0. Jika nilai p > 0,05 berarti dataderdistribusi normea a jikafnilai
p < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal (Widhiarso;
2. Uji Kategorisasi

Menurut Azwar (2017) uji kategorisasi menempatkan individu ke dalam

kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan

atribut yang diukur. Kategorisasi dalam penelitian ini mengacu pada kategorisasi
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jenjang yang dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, rendah, sehingga
mengelompokkan responden penelitian ini menjadi responden dengan cybersex tinggi,
responden dengan cybersex sedang, dan responden dengan cybersex rendah, kemudian

Untukes bersex menjadi pengelompokkan responden dengan perilaku

/e : defdengan perilaku dan responden dengan perilaku

bersex.

Perhitungan uji kategorisasi berdasark satuan mean () dan nilai responden

) dengan rumus seperti yang terdapat pada-tael

bel .H i

! asl
Kate ‘ l. l s

Tingg l
Renda E!""“"EE o

KARAWAN




